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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan secara umum di Indonesia adalah suatu proses pembelajaran 

yang melibatkan transfer pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan sikap kepada 

individu melalui berbagai metode dan lembaga pendidikan. Pendidikan di 

Indonesia diatur oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) dan berfokus pada pengembangan sumber daya manusia 

yang berkualitas. 

Lembaga pendidikan di Indonesia mencakup berbagai jenjang, mulai dari 

pendidikan anak usia dini hingga pendidikan tinggi. Selain lembaga pendidikan 

formal, terdapat juga lembaga pendidikan nonformal di Indonesia, seperti kursus-

kursus atau pe.latihan ke.te.rampilan yang tidak te.rmasuk dalam kurikulum 

pe.ndidikan formal, adapun be.be.rapa le.mbaga pe.ndidikan umum di Indone.sia 

yakni: 

1. Taman Kanak-Kanak (TK): Le.mbaga pe.ndidikan bagi bagi anak usia 4-6 

tahun se.be.lum me.masuki pe.ndidikan dasar. 

2. Se.kolah Dasar (SD): je.njang pe.ndidikan yang dite.mpuh ole.h anak usia 6-12 

tahun se.te.lah TK. 

3. Se.kolah Me.ne.ngah Pe.rtama (SMP): je.njang pe.ndidikan yang dite.mpuh ole.h 

anak usia 12-15 tahun se.te.lah SD. 

4. Se.kolah Me.ne.ngah Atas (SMA): je.njang pe.ndidikan yang dite.mpuh ole.h 

anak usia 15-18 tahun se.te.lah SMP. 
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5. Pe.rguruan Tinggi: je.njang pe.ndidikan se.te.lah SMA yang me.liputi program 

sarjana (S1), Magiste.r (S2), dan Doktor (S3). Pe.rguruan tinggi di Indone.sia 

dapat be.rupa unive.rsitas, institut, atau akade.mi
1
. 

Le.mbaga pe .ndidikan Islam adalah te.mpat atau organisasi yang 

me.nye.le.nggarakan pe.ndidikan Islam, yang me.mpunyai struktur yang je.las dan 

be.rtanggung jawab atas te.rlaksananya pe.ndidikan Islam. Ole.h kare.na itu, le.mbaga 

pe.ndidikan Islam te.rse.but harus dapat me.nciptakan suasana yang me.mungkinkan 

te.rlaksananya pe.ndidikan de.ngan baik, me.nurut tugas yang dibe.rikan ke.padanya, 

se.pe.rti se.kolah (madrasah) yang me.laksanakan prose.s pe.ndidikan Islam
2
.Ada tiga 

macam le.mbaga pe.ndidikan Islam, yaitu: 

1. Le.mbaga Pe.ndidikan Islam Formal: Le.mbaga pe.ndidikan formal adalah 

jalur pe.ndidikan yang te.rstruktur dan be.rje.njang yang te.rdiri atas 

pe.ndidikan dasar, pe.ndidikan me.ne.ngah, dan pe.ndidikan tinggi. 

2. Le.mbaga Pe.ndidikan Islam Nonformal: jalur pe.ndidikan di luar pe.ndidikan 

formal yang dilaksanakan se.cara te.rstruktur dan be.rje.njang. 

3. Le.mbaga Pe.ndidikan Informal: pe.ndidikan yang ruang lingkupnya le.bih 

te.rarah pada ke.luarga dan masyarakat. 

4. Buah yang dihasilkan dari pe.ndidikan bukan hanya aspe.k inte.le.ktualitas 

saja, me.lainkan moral dan spiritual dapat dike.mbangkan se.cara se.imbang. 

Kare.na ke.tidakse.imbangan aspe.k-aspe.k te.rse.but dapat me.mbe.rikan e.fe.k 

ne.gatif pada pe.rilaku se.se.orang, se.hingga me.ngalami de.gradasi moral yang 

be.rakibat buruk. Pe.nge.mbangan aspe.k-aspe.k te.rse.but se.suai de.ngan 

                                                 
1 Jua.nda., J. Pera.na.n Pendidika.n Forma.l da.la.m Proses Pembuda.ya.a.n. Lentera. 

Pendidika.n: Jurna.l Ilmu Ta.rbiya.h da.n Kegurua.n, 13(1), 1-15 
2 Uma.r Bukha.ri. Ilmu Pendidika.n Isla.m. Ja.ka.rta.: A.mza.h 2010. Ha.l. 149 
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undang-undang Nomor 20 tahun 2003 te.ntang Siste.m Pe.ndidikan Nasional 

yang me.nyatakan bahwa: “Tujuan pe.ndidikan nasional adalah untuk 

be.rke.mbangnya pote.nsi pe.se.rta didik agar me.njadi manusia yang be.riman 

dan be.rtakwa ke.pada Tuhan yang Maha E.sa, be.rakhlak mulia, se.hat, 

be.rilmu, cakap kre.atif, mandiri dan me.njadi warga Ne.gara yang de.mokratis 

se.rta be.rtanggung jawab”.
3
 

Nilai-nilai pe.ndidikan Islam adalah prinsip-prinsip dasar yang me.njadi 

dasar bagi se.se.orang untuk me.mahami dan me.mpraktikkan ajaran Islam dalam 

ke.hidupan se.hari-hari. Be.be.rapa nilai-nilai te.rse.but se.pe.rti tawakkal (be.rtawakkal 

ke.pada Allah), ikhlas (be.rkarya tanpa me.mikirkan pujian atau balas jasa), taqwa 

(be.rkata dan be.rtindak de.ngan takut ke.pada Allah), adil (be.rlaku adil dalam 

be.rinte.raksi de .ngan se.sama manusia), sabar (me.miliki ke.sabaran dalam 

me.nghadapi masalah), dan shole.h (be.rpe.rilaku baik se.suai de.ngan ajaran Islam). 

Pe.ndidikan me.rupakan hal dasar bagi se.mua orang untuk me.nata masa 

de.pan yang ce.rah, kare.na pe.ndidikan me.njadi pondasi utama atas maju dan 

mundurnya kualitas anak bangsa. Salah satu hal pe.nting untuk me.nghadapi masa 

de.pan yang ce.rah adalah de.ngan me.ngutamakan aspe.k pe.ndidikan. Ibaratnya 

pe.ndidikan yaitu lokomotif ke .hidupan yang me.ngge.rakkan manusia ke.arah yang 

be.rkualitas, se.lain dari itu pe.ndidikan juga se.bagai usaha pe.nge.mbangan pribadi 

manusia baik dalam aspe.k rohaniah maupun jasmaniah yang be.rlangsung 

dilakukan hingga akhir hayat.
4
 

Se.panjang se.jarah umat manusia, pe.ndidikan me.rupakan ke.butuhan 

jasmani dan rohani dalam me.njalani ke.hidupan yang me.mbutuhkan ilmu. Se.tiap 

manusia yang dilahirkan dikaruniai fitrah yang me.rupakan sifat asli, pe.mbawaan, 

bakat, dan pe.rasaan re.ligius. Fitrah ini me.ndorong manusia untuk hidup 

                                                 
3 DEPDIKNA.S, Unda.ng-Unda.ng Guru Da.n Dosen, Ja.ka.rta.: Sina.r Gra.fika., 2009, 

https://www.kemdikbud.go.id/, (dia.kses pa.da. 13 Oktober 2022 pukul: 16.13 WIB) 

 4 Za .kiya .h Da.ra.ja.t, Ilmu Pendidika.n Isla.m, (Ja.ka.rta.: Bumi A.ksa.ra., 2011). Cet. VI Edisi 

Revisi, Ha.l. 14 

https://www.kemdikbud.go.id/
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se.bagaimakhluk yang be.re.tika, me .nge.tahui baik dan buruk se.rta be.nar dan salah. 

Salah satu aspe.k pe.rke.mbangan manusia adalah pe.rke.mbangan ke.pribadian. 

Untuk me.ncapai pe.rke.mbangan ke.pribadian yang baik, manusia me.mbutuhkan 

pe.ndidikan karakte.r. 

Nabi Ibrahim me.miliki istri be.rnama Sarah dan Siti Hajar. Dari istrinya 

Siti Hajar lahir se.orang anak be.rnama Ismail dan dari Sarah lahir anaknya 

be.rnama Ishaq. Nabi Ibrahim dipe.rintahkan ole.h Allah untuk me.nye.mbe.lih 

anaknya Ismail se.bagai tanda ke.taatan dan iman ke.pada-Nya. Namun, pada 

akhirnya Allah me.nggantikan Ismail de.ngan se.e.kor domba se.bagai bahan korban. 

Kisah ini me.njadi dasar bagi tradisi ibadah haji dan idul adha. Kisah ini juga 

me.nggambarkan te.ntang be.tapa be.sarnya ke.taatan dan iman Nabi Ibrahim ke.pada 

Allah. Kisah ke.luarga Nabi Ibrahim sangat pe.nting dalam se.jarah Islam. Nabi 

Ibrahim adalah se.orang Nabi dan Rasul Allah yang dike.nal se.bagai bapak agama 

monote.istik (agama yang me.nganut satu Tuhan). Be.liau dike.nal se.bagai bapak 

dari tiga agama be.sar: Islam, Yahudi, dan Nasrani.  

Banyak nilai-nilai pe.ndidikan Islam yang dapat diambil dari kisah 

ke.luarga Nabi Ibrahim, se.pe.rti yang te.rkandung didalamnya Nabi Ibrahim 

me.nunjukkan ke.pada umatnya untuk be.rtaqwa (taat) dalam me.njalankan pe .rintah 

Allah dan be.ribadah ke.pada-Nya. Se.lain be.rtaqwa, Nabi Ibrahim juga 

me.mbe.rikan contoh ke.sabaran dan ke.te.guhan iman be.rsama sang istri yakni Siti 

Hajar yang be.rjuang dalam me.ncari makanan dan air di padang pasir. Nabi 

Ibrahim juga mengajarkan tentang ketaatan dan pengabdian kepada orang tua, 

yang ditunjukkan dari bagaimana Ismail (anaknya) yang patuh kepada perintah 
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ayahnya dalam menyembelih dirinya. Kemudian Nabi Ibrahim juga mengajarkan 

nilai-nilai persaudaraan dan toleransi, yang ditunjukkan dari bagaimana Nabi 

Ibrahim dan Ismail membangun Ka’bah sebagai tempat ibadah yang dapat 

dikunjungi oleh umat manusia dari berbagai agama dan latar belakang.  

Kisah keluarga Nabi Ibrahim merupakan salah satu kisah suci dalam Al-

Qur’an dan memiliki nilai-nilai pendidikan Islam yang sangat penting diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Keluarga memegang peranyang sangat penting 

dalam pendidikan dan pembentukan karakter anak, sehingga menjadi penting 

untuk mengetahui bagaimana nilai-nlai pendidikan Islam dalam kisah keluarga 

Nabi Ibrahim dapat diterapkan dalam pendidikan keluarga. Seperti yang terdapat 

pada Qur’an surah As-Shaffat: 102 

عْيَ قاَلَ ياَ بىُيََّ إوِِّي أزََيٰ فيِ الْمَىاَمِ أوَِّي أذَْبحَُكَ فاَوْظسُْ  ا بلَغََ مَعَهُ السَّ فلَمََّ

ُ مِهَ   مَاذَا تسََيٰ ۚ قاَلَ ياَ أبَتَِ افْعَلْ مَا تؤُْمَسُ ۖ سَتجَِدُويِ إنِْ شَاءَ اللََّّ

ابسِِيهَ   الصَّ

Artinya: “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 

bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat 

dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia 

menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya 

Allah kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar". (QS. As-

Shaffat (37): 102).
5
 

Adapun nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung didalam Surah As-

Shaffat : 102 adalah : 

  

                                                 
5 Depa.rtemen A.ga.ma. RI. A.l-Qur‟a.n da.n Terjema.ha.n. PT. Sygma. Exa.media. A.rka.nleema.. 

Ba.ndung. Ha.l. 449 
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a. Pendidikan ketauhidan (akidah) 

Didalam surah Ash-shaffat ayat 102 yang se.bagian artinya “Hai 

bapakku, ke.rjakanlah apa yang dipe.rintahkan ke.padam; InsyaAllah kamu 

akan me.ndapatiku te.rmasuk orang-orng yang sabar”. Anak Nabi Ibrahim 

(Ismail) me.ne.rima pe.rintah itu tidak hanya dalam ke.adaan taat dan 

me.nye.rahkan diri saja, namun juga de.ngan ke.ridhaan dan ke.yakinan.
6
 

Yang de.mikian itu me.rupakan yang be.nar-be.nar wujud ke.taatan se.orang 

anak ke.pada orang tua dan juga tuhannya. Me.nurut Al-Suyuti pasrah dan 

patuh te.rmasuk ce.rminan sabar tingkat tinggi.
7
 

b. Pe.ndidikan musyawarah yang de.mokratis (syari’ah) 

Pe.rkataan Nabi Ibrahim A.S ke.pada anaknya “fikirkanlah apa 

pe.ndapatmu?”, de.ngan kata-kata yang halus dan me.ndalam, ia tidak 

me.minta anaknya de .ngan paksa untuk me.njalankan isyarat Allah itu hingga 

ce.pat se.le .sai. Tapi, ia me.mahami bahwa pe.rintah te.rse.but tidak dinyatakan 

se.bagai pe.rintah yang harus me.maksakan ke.pada sang anak.
8
 Maka 

alangkah baiknya se.bagai orang tua me.mbe.rikan te.mpat dan ke.se.mpatan 

ke.pada si anak de.ngan me.nawarkan solusi apa yang te.pat dalam masalah 

yang dihadapi. 

 

 

                                                 
6 Quthb, Ta.fsir Fi Zhila.il, 14 
7Shiha.b, Ta.fsir A.l-Mishba.h, 63 
8Ibid 
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c. Pe.ndidikan akhlak al-karimah (akhlak) 

Nabi ibrahim A.S me.nyampaikan mimpi ke.pada anaknya diawali 

de.ngan panggilan sayang, dalam Al-Qur’an panggilan me.sra orang tua 

te.rhadap anak me.nggunakan kata “Ya bunayya/anakku sayang”. Kata “Ya 

bunayya” adalah be.ntuk tasghir dari kata ibni/amakku.
9
 Se.dang bagi 

se.orang anak me.ngawali komunikasi de.ngan panggilan pe.nghormatan 

me.rupakan akhlak yang baik. Al-Qur’an me.nggunakan kata “Ya 

abati/wahai ayahku” untuk panggilan yang me.nunjukkan pe.nghormatan 

ke.pada ayah. 

Me.nurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan me.nggambarkan bagaimana 

pe.ngaruh ke.luarga te.rhadap ke.pribadian anak, se.bagai be.rikut: “Jika anak 

dibe.sarkan se.baik-baiknya pe.rlakuan, ia akan be.lajar ke.adilan. Jika anak 

dibe.sarkan de.ngan dukungan, ia be.lajar me.nye.nangi dirinya. Jika anak 

dibe.sarkan de.ngan kasih sayang dan pe.rsahabatan, ia akan me.ne.mukan cinta”.
10

 

Pe.ndidikan ke.luarga adalah prose.s pe.mbe.lajaran dan pe.mbe.ntukan 

pe.rilaku yang te.rjadi di dalam lingkungan ke.luarga. Ke.luarga me.mainkan pe.ran 

yang sangat pe.nting dalam me.mbe.ntuk karakte.r dan me.mpe.ngaruhi tingkah laku 

anak. Pe.ndidikan ke.luarga me.liputi se.jumlah nilai, norma, dan budaya yang 

diajarkan ole.h orang tua dan anggota ke.luarga lainnya. Pe.ndidikan ke.luarga 

me.liputi be.rbagai hal se.pe.rti pe.mbe.ntukan karakte.r, pe.ndidikan moral, pe.ndidikan 

agama, pe.ndidikan ke.te.rampilan, dan pe.ndidikan sosial. Tujuannya adalah untuk 

me.mbantu anak me.mbangun ke.pribadian dan me.mpe.rsiapkan me.re.ka untuk 

                                                 
9Ibid, vol 6, 384. 
10 Yusuf da.n Nurihsin, Teori Kepriba.dia.n, (Ba.ndung: Perpusna.s, 2013). Ha.l. 28 
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me.njadi individu yang be.rtanggung jawab dan be.rkontribusi positif bagi 

masyarakat.  

Me.nurut Syahidin, se.tidaknya ada tiga misi utama yang harus ada dalam 

pe.ndidikan yaitu Pe.warisan Pe.nge.tahuan (Transfe.r of Knowle.dge.), Pe.warisan 

Budaya (Transfe.r of Culture.), dan Pe .warisan Nilai (Transfe.r of Value.). Se.bab itu, 

pe.ndidikan bisa dipahami se.bagai suatu prose.s transformasi nilai-nilai dalam 

rangka pe.mbe.ntukan ke.pribadian de.ngan se.gala aspe.k yang dicakupnya.
11

 

Se.tiap manusia pada dasarnya me.miliki fitrah yang harus dike.mbangkan. 

Pe.rtumbuhan dan pe.rke.mbangan manusia tidak dapat dise.rahkan be.gitu saja 

ke.pada alam lingkungannnya, dia me .me.rlukan bimbingan dan pe.ngarahan kare.na 

te.rbatasnya kondisi fisik se.rta ke.mampuan yang dimilikinya. Ole.h kare.na itu, 

manusia me.rupakan makhluk yang me.me.rlukan pe.ndidikan. Se.bagaimana 

me.nurut Syahidin, manusia dibe.kali pote.nsi untuk dapat dididik dan dapat pula 

me.ndidik orang lain.
12

 

Pe.ndidikan yang dibe.rikan di lingkungan ke.luarga be.rbe.da de.ngan 

pe.ndidikan yang dilaksanakan di se.kolah, kare.na pe.ndidikan dalam ke.luarga 

be.rsifat informal yang tidak te.rkait ole.h waktu dan program pe.ndidikan se.cara 

khusus. Untuk itu, suasana ke.luarga yang me.mbe.rikan kasih sayang, pe.rhatian, 

dan bimbingan dalam bidang agama, se.rta contoh yang baik dari orang tuanya, 

maka pe.rke.mbangan ke.pribadian anak akan ce.nde.rung positif. Se.dangkan anak 

yang dike.mbangkan dalam ke.luarga yang be.rantakan, tidak harmonis, tidak 

me.mpe.rhatikan nilai-nilai agama dan tidak me.mbe.rikan contoh yang baik, maka 

pe.rke.mbangan ke.pe.ribadian anak akan ce.nde.rung me.ngalami ke .lainan dalam 

pe.nye .suaian dirinya (ne.gatif). Se.bagaimana yang dike.mukakan ole.h Fakhrudin 

                                                 
11 Sya.hidin. Menelusuri Metode Pendidika.n da.la.m A.l-Qura.n. (Ba.ndung : A.lfa.beta., 

2009), Ha.l 2 
12 Ibid, Ha.l 46 
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bahwa “baik buruknya ke .pribadian anak dimasa yang akan datang banyak 

dite.ntukan ole.h pe .ndidikan dan bimbingan orang tuanya”.
13

 

Pe.ndidikan me.rupakan se.buah ke.wajiban yang harus dijalani se.tiap orang. 

Tujuan pe.ndidikan itu be.ragam, te.rgantung pribadi tiap se.se.orang me.mandang 

pe.ndidikan itu se.ndiri, ada yang be.rpe.ndapat bahwa pe.ndidikan itu baik dapat 

me.mpe.rbaiki status ke.rjanya, se.hingga me.ndapatkan pe.ke.rjaan yang nyaman, ada 

pula yang be.rpe.ndapat bahwa pe.ndidikan itu se.buah transportasi untuk 

me.mbawanya me.nuju je.njang yang diinginkan. 

Namun ke.nyataannya pada saat ini, banyak orang tua yang me.ngabaikan 

ke.wajiban untuk me .nanamkan nilai-nilai pe.ndidikan, bahkan dalam 

ke.se.hariannya tidak me.mbe.rikan contoh yang baik ke.pada anak - anaknya. Untuk 

me.mbe.ntuk ke.luarga yang ide.al, ke.luarga se.bagai lingkungan pe.ndidikan pe.rtama 

sangat be.rpe.ran aktif dalam me.mbe.rikan pe.ndidikan yang tidak hanya 

me.ngajarkan ke.ce.rdasan inte.le.ktual se.mata, me.lainkan ke.ce.rdasan spiritual, 

ke.ce.rdasan e.mosional dan se.kaligus me.njadi suri tauladan bagi anak-

anaknya.Salah satu hal yang me .nye.babkan pe.ndidikan anak me.nurun ialah 

kurangnya pe.mahaman te.ntang pe.ndidikan yang baik didalam ke.luarga, 

kurangnya figur ke.luarga yang baik yang dapat dijadikan suri tauladan, se.rta 

kurangnya pe.mahaman te.ntang Al-Qur’an. Padahal dalam Al-Qur’an Allah te.lah 

me.mbe.rikan solusi de.ngan me.mbe.rikan gambaran ke.luarga yang dapat dijadikan 

te.ladan di antaranya yaitu ke.luarga Nabi Ibrahim A.S. se.bagaimana firman Allāh 

SWT dalam Q.S Al-Mumtahanah [60]: 6 

                                                 
13 Fa.khrudin, Pera .na.n Pendidika.n A.ga.ma. da.la.m Kelua.rga. Terha.da.p Pembentuka.n 

Kepriba.dia.n A.na.k-A.na.k, Ta.'lim- Jurna.l Pendidika.n A.ga.ma. Isla .m, 2011, 9 (1), 1-16. 
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َ وَٱلْيىَْمَ ٱلْءَاخِرَ ۚ وَمَه يتَىََله فإَنِه  حَسَنةٌَ لقَدَْ كَانَ لكَُمْ فيِهِمْ أسُْىَةٌ  لِّمَه كَانَ يرَْجُىا۟ ٱللَّه

َ هىَُ ٱلْغَنىُِّ ٱلْحَمِيدُ   ٱللَّه

Artinya: 

 “Se.sungguhnya pada me.re.ka itu (Ibrahim dan umatnya) ada te.ladan yang 

baik bagimu; (yaitu) bagi orang-orang yang me.ngharap (pahala) Allah dan 

(ke .se.lamatan pada) Hari Ke.mudian. Dan barangsiapa yang be.rpaling, maka 

se.sungguhnya Allah Dialah yang Maha kaya lagi Maha Te.rpuji”.
14

 

 Be.rdasarkan re.alita saat ini, kurangnya pe.mahaman masyarakat te.ntang 

nilai-nilai pe.ndidikan yang te.rdapat dalam kisah ke.luarga Nabi Ibrahim. Padahal, 

kisah ini me.rupakan salah satu sumbe.r inspirasi dan pe.ngajaran yang dapat 

digunakan dalam me.ndidik anak-anak. Se.pe.rti re.ndahnya kualitas pe.ndidikan 

dalam ke.luarga, dimana nilai-nilai moral dan akhlak tidak dite.rapkan de.ngan baik 

dalam ke.hidupan se.hari-hari. Hal ini dise.babkan ole.h kurangnya pe.mahaman 

orang tua te.ntang pe.ntingnya pe.ndidikan dalam ke.luarga dan cara 

me.ngimple.me.ntasikannya. 

 Tafsir Ibnu Katsir me.nje.laskan bahwa nilai-nila pe.ndidikan Islam yang 

te.rdapat dalam kisah ke.luarga Nabi Ibrahim me.mpunyai imple.me.ntasi yang 

bagus, diantaranya me.njadikan pe.ndidikan Islam se.bagai pe.nopang dalam 

pe.rke.mbangan zaman. De.ngan pe.ndidikan Islam, anak didik akan me.njadi 

ge.ne.rasi Qur’ani yang taat pada pe.rintah Agama, be.rbakti pada orang tua, 

me.nye.mbah Allah se.bagai Tuhan Yang Maha E.sa, tidak me.nye.kutukan Allah 

                                                 
14 Depa.rtemen A.ga.ma. RI. A.l-Qur‟a.n da.n Terjema.ha.n. PT. Sygma. Exa.media. 

A.rka.nleema.. Ba.ndung. Ha.l. 550 



11 

 

 

 

de.ngan makhluk, dan yang le.bih pe.nting tidak me.nge.sampingkan pe.ndidikan 

Agama Islam.
15

 

 Be.rdasarkan pe.rmbahasan di atas, pe.niliti akan me .ngkaji kisah ke.luarga 

Nabi Ibrahim yang te.rdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist se.rta dari be.be.rapa kisah 

yang me.nce.ritakan te.ntang Nabi Ibrahim dan ke.luarganya, kare.na pe.ne.liti me.rasa 

te.rtarik untuk me.ne.liti te.ntang nilai-nilai pe.ndidikan Islam dan implikasinya 

te.rhadap pe.ndidikan ke.luarga yang te.rkandung di dalamnya. Ole.h kare.na itu 

pe.ne.liti me.mutuskan untuk me.ngambil judul “Nilai - Nilai Pendidikan Islam 

Dalam Kisah Keluarga Nabi Ibrahim dan Implementasinya Terhadap 

Pendidikan Dalam Keluarga”. Untuk me.nunjang pe.ne.litian ini, pe.ne.liti akan 

me.ngkaji pe.ndapat para mufasir dalam be.be.rapa kitab tafsir dan buku-buku se.rta 

sumbe.r lain yang be.rkaitan de .ngan pe.mbahasan judul pe.ne.litian. 

B. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan uraian dari Latar Be.lakang Masalah di atas, pe.nulis me.ninjau 

te.ntang pe.ndidikan Islam dalam kisah ke.luarga Nabi Ibrahim dan dalam be.ntuk 

pe.rtanyaan yaitu: 

1. Apa saja nilai-nilai pe.ndidikan Islam dalam kisah ke.luarga Nabi Ibrahim? 

2.  Apa imple.me.ntasi nilai-nilai pe.ndidikan Islam dari kisah ke.luarga Nabi 

Ibrahim? 

3. Apa pe.ngaruh nilai-nilai pe.ndidikan Islam dalam kisah ke.luarga Nabi 

Ibrahim te .rhadap pe.ndidikan dalam ke.luarga? 

 

                                                 
 15 Ulfa., Siti Sya.hyida.tul. Konsep Pendidika.n Isla.m Da .la.m Kelua.rga.Ta.fsir Ibnu Ka.tsir. 

Ma.la.ng (2021). 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pe.ne.litian ini be.rdasarkan rumusalan masalah di 

atas se.cara khusus yaitu: 

1. Untuk me.nge.tahui nilai-nilai pe.ndidikan Islam dalam kisah ke.luarga 

Nabi Ibrahim. 

2. Untuk me.nge.tahui imple.me.ntasi nilai-nilai pe.ndidikan Islam dalam 

kisah ke.luarga Nabi Ibrahim baik dari se.gi inte.rnal maupun e.kste.rnal. 

3. Untuk me.nge.tahui nilai-nilai pe.ndidikan Islam dalam kisah ke.luarga 

Nabi Ibrahim te.rhadap pe.ndidikan dalam ke.luarga untuk me.ningkatkan 

pe.ndidikan ke.luarga dimasa de.pan. 

b. Kegunaan Penelitian 

Be.rdasarkan rumusan tujuan pe.ne.litian se.bagaimana yang te.lah 

dike.mukakan di atas, maka hasil pe.ne.litian ini diharapkan dapat be.rupa: 

1. Se.cara te.oritis, pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan informasi, wawasan 

bagi para akade.misi atau pe.nge.mban pe.ndidikan. 

2. Se.cara Praktis, hasil pe.ne.litian ini dapat me.mbe.rikan informasi dan 

kontribusi dalam pe.nge.mban ilmu pe.nge.tahuan te.rkhusus Pe.ndidikan 

Islam, se.rta dapat me.mbe.ri arahan yang baik te.rhadap umat de.ngan 

nilai-nilai pe.ndidikan Islam dalam kisah ke.luarga Nabi Ibrahim yang 

dapat dijadikan rujukan re.fe.re.nsi bagi kalangan akade.misi atau 

pe.me.rhati pe.ndidikan. 

  



13 

 

 

 

D. Batasan Istilah 

Pe.nulis akan me.mbe.rikan pe.ne.gasan istilah dalam skripsi ini yang 

be.rjudul “Nilai-nilai Pe.ndidikan Islam Dalam Kisah Ke.luarga Nabi Ibrahim dan 

Imple.me.ntasinya Te.rhadap Pe.ndidikan Dalam Ke.luarga” De.ngan be.rtujuan agar 

tidak te.rjadi ke.ke.liruan dalam me.mahami pe.nge.rtian te.ntang batasan yang 

te.rkandung dalam me.ngartikan judul skripsi ini. Pe.ne.gasan istilah dalam judul 

skripsi ini me.liputi:  

1. Nilai-nilai pe.ndidikan Islam harus dite.rapkan dan diajarkan dalam 

pe.ndidikan ke.luarga se.bagai bagian dari prose.s pe.mbe.ntukan karakte.r 

anak dan me.mbantu me.re.ka dalam me.mbangun ke.pribadian yang baik. 

2. Pe.ndidikan me.rupakan aspe.k te.rpe.nting dalam ke.hidupan manusia, 

me.lalui pe.ndidikan kualitas manusia dari mulai aspe.k lahir maupun bathin 

akan te.rbe.ntuk de.ngan baik. Islam me.mandang manusia se.bagai makhluk 

yang me.miliki multi pote.nsi se.hingga pote.nsi inilah yang harus 

diaktualkan me.lalui jalan pe.ndidikan. Atas dasar itulah hakikat Islam 

be.rpe.ran untuk me.nge.mbangkan pote.nsi manusia se.cara me.nye.luruh 

me.lalui pe.ndidikan Islam.
16

 

3. Kisah ke.luarga Nabi Ibrahim me .nggambarkan pe.ristiwa-pe.ristiwa yang 

te.rjadi dalam ke.luarga Nabi Ibrahim se.pe.rti ke.lahiran Ismail dan Ishaq, 

pe.rintah Allah untuk me.nye.mbe.lih Ismail, se.rta pe.mbangunan Ka’bah. 

4. Imple.me.ntasi ialah prose.s pe.ne.rapan atau aplikasi dari nilai-nilai 

pe.ndidikan Islam dalam kisah ke.luarga Nabi Ibrahim dalam pe.ndidikan 

                                                 
 16Ha.ida.r Putra. Da.ula.y, Pendidika.n Isla.m da.la.m Perspektif Filsa.fa.t, (Ja.ka.rta.: 

Prena.da.media . Group, 2016), Ha.l. 18. 
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ke.luarga.Prose.s pe.ngajaran dan pe.mbe.lajaran yang dilakukan ole.h orang 

tua atau anggota ke.luarga lainnya untuk me.ndidik anak-anak dalam hal 

moral, akhak, dan ke.agamaan. 

5. Pe.ndidikan dalam ke.luarga adalah prose.s be.lajar yang te.rjadi 

dilingkungan ke.luarga, dimana anak-anak dan re.maja be.lajar dan 

me.mbangun ke .pribadian me.lalui inte.raksi dan pe.ngaruh darinorang tua 

dan anggota ke.luarga lain. Dalam hal ini, pe.ndidikan dalam ke.luarga 

me.ncakup aspe.k-aspe.k pe.ndidikan yang be.rkaitan de .ngan nilai-nilai, 

norma-norma, sikap, dan pe.rilaku. 

E. Telaah Pustaka 

Se.jauh pe.ne.lusuran, maka dalam hal ini pe.nulis akan me.nde.skripsikan 

te.ntang hubungan antara pe.rmasalahan yang pe.nulis te.liti de.ngan pe.ne.litian 

te.rdahulu yang re.le.van, yaitu pe .ne.litian dari: 

1. Skripsi yang dibuat ole.h Ase.p He.rmawan (2019) de.ngan judul: Nilai-Nilai 

Pe.ndidikan Dalam Kisah Ke.luarga Ibrahim Dan Imple.me.ntasinya Te.rhadap 

Pe.ndidikan Dalam Ke.luarga. Yang me.njadikan Al-Qur’an se.bagai bahan 

utama pe.nulisan (Studi Tafisr). Me.tode. yang digunakan adalah he.urme.ne.tik. 

Pe.ne.litian ini be.rsifat kualitatif yang me.ngacu pada data-data be.rupa karya 

ilmiah dan me.njadikan Al-Qur’an se.bagai bahan utama dalam pe.nafsirannya. 

Pada pe.ne.litian ini dije.laskan te.ntang imple.me.ntasi pe.ndidikan dalam 

ke.luarga Nabi Ibrahim akan te.tapi nilai-nilai khusus dalam pe.ndidikan Islam 

tidak se.cara me.nye.luruh me.lainkan hanya pe.nafsiran dari dalil Al-Qur’an saja. 

Se.dangkan skripsi yang dibuat ole.h pe.nulis adalah untuk me.nge.tahui nilai-
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nilai pe.ndidikan se.rta imple.me.ntasinya dari kisah ke.luarga Nabi Ibrahim 

de.ngan pe.ngutipan dari sumbe.r se.lain Al-Qur’an. 

2. Skripsi yang ditulis ole.h Maryono (2019) de.ngan judul: Nilai Pe.ndidikan 

Islam Kisah Nabi Ibrahim Dalam Al-Qur’an. Dalam skripsi ini me.ngutamakan 

re.fe.re.nsi Al-Qur’an se.bagai sumbe.r utama. De.ngan me .nggunakan me.tode. 

kualitatif noninte.raktif kare.na sumbe.r datanya be.rupa dokume.n-dokume.n, 

bukan data langsung dari obje.k pe.ne.litian. Pada pe.ne.litian ini me.nje.laskan 

te.ntang nilai pe.ndidikan Islam me.nge.nai kisah Nabi Ibrahim me.lalui Al-

Qur’an agar kisah-kisah yang te.rkandung didalamnya dapat dipe .rluas dan 

le.bih mudah dipahami. Se.dangkan skripsi yang dibuat ole.h pe.nulis be.rtujuan 

untuk me.ne.rapkan nilai-nilai pe.ndidikan Islam agar dapat dilaksanakan 

dike.hidupan se.hari-hari se.suai de.ngan kisah ke.luarga Nabi Ibrahim. 

3. Pe.nulisan skripsi yang dibuat ole.h Saiful Falah (2020) de.ngan judul: 

Pe.ndidikan Karakte.r Be.rbasis Ke.luarga Pada Kisah Nabi Ibrahim dan Ismail. 

Dalam pe.ne.litian ini me.nje.laskan te.ntang kaitan kisah Nabi Ibrahim dan 

Ismail me.nge.nai pe.ndidikan karakte.r dan cara me.ngaplikasikannya ke. dalam 

ke.luarga. Pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. kualitatif de.ngan 

me.ngumpulkan data-data lite.rature. se.rta ayat-ayat yang be.rkaitan de.ngan 

topik pe.mbahasan. Pe.rbe.daannya de.ngan skripsi yang dibuat ole.h pe.nulis 

yakni pe.ne.rapan nilai-nilai pe.ndidikan Islam dari kisah ke.luarga Nabi Ibrahim 

agar dapat diimple.me.ntasikan se.cara langsung dan me.nye.luruh, bukan hanya 

dalam ruang lingkup ke.luarga saja. 

F. Sistematika Pembahasan 
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Adapun siste.matika pe.mbahasan dalam pe.ne.litian skripsi ini dibagi ke.pada 

lima bab dan masing-masing bab be.risikan sub-sub se.bagai be .rikut: 

BAB I adalah Pe.ndahuluan. Pada bab ini pe.ne.litian akan me.nyajikan; Latar 

Be.lakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Ke.gunaan Pe.ne.litian, Batasan 

Istilah, Te.laah Pustaka, dan Siste.matika Pe.mbahasan. 

BAB II adalah Landasan Te.ori. Pada bab ini pe.ne.liti akan me.nyajikan te.ori-te.ori 

yang be.rsangkutan de.ngan pe.rmasalahan dalam pe.ne.litian se.suai de.ngan topik 

pe.ne.litian yaitu nilai-nilai pe.ndidikan Islam. 

BAB III adalah Me.tode. Pe.ne.litian. Pada bab ini pe.ne.litian me.ncakup pe.nde.katan 

pe.ne.litian, te.knik pe.ngumpulan data, te.knik analisa dan pe.ngolahan data.  

BAB IV adalah Pe.mbahasan dan Hasil Pe.ne.litian. Bab ini me.nje.laskan se.mua 

te.muan yang pe.ne.liti dapatkan se.lama pe.ne.litian.  

BAB V adalah Pe.nutup. Pe.nutup me.rupakan intisari atau ke.simpulan dari hasil 

pe.ne.litian yang te.lah dilakukan. Bab te.rakhir ini te.rdari dari ke.simpulan dan 

saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Nilai-nilai Pendidikan Islam 

Se.cara umum, pe.nge.rtian nilai tidak te.rbatas yakni me.ncakup se.gala 

se.suatu yang ada dalam ke.hidupan ini be.rnilai. Nilai-nilai pe.ndidikan adalah 

se.galaa se.suatu yang dapat be.rguna bagi ke.hidupan se.se.orang, baik kaitannya 

de.ngan Allah, diri se.ndiri dan se.sama manusia yang dapat dipe.role.h me.lalui 

prose.s pe.ndidikan.  

Profe.ssor Jalaluddin dan Profe.ssor Abdullah Idi me.nye .butkan bahwa 

pe.ndidikan se.cara praktis tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai, te.rutama yang 

me.liputi kualitas ke.ce.rdasan, nilai ilmiah, nilai moral, dan nilai agama yang 

ke.se.muanya te.rsimpul dalam tujuan pe.ndidikan, yakni me.mbina ke.pribadian 

ide.al. Maka implikasi adanya nilai dalam pe.ndidikan ialah pe.ndidikan 

me.nguji dan me.nginte.grasikan se.mua nilai te.rse.but di dalam ke.hidupan 

manusia dan me.mbinanya di dalam ke.pribadian anak (pe.se.rta didik).
17

 

Nilai be.rasal dari bahasa Latin vale.‟re. yang artinya be.rguna, mampu 

akan, be.rdaya, be.rlaku, se.hingga nilai di artikan se.bagai se.suatu yang 

dipandang baik, be.rmanfaat dan yang paling be.nar me.nurut ke.yakinan 

se.se.orang atau se.ke.lompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang 

                                                 
17 Ja.la.luddin da.n A.bdulla.h idi, Filsa.fa.t Pendidika.n, Jogja.ka.rta.: A.r-Ruzz Media., 2009. ha.l 

129 
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me.njadikan hal itu disukai, diinginkan, dike.jar, dihargai, be.rguna dan dapat 

me.mbuat orang yang me.nghayatinya me.njadi be.rmartabat.
18

 

Nilai adalah se.suatu yang bisa diukur dan diharapkan se.se.orang 

me.nge.nai kualitas yang he.ndak dicapai se.bagai dorongan, se.mangat, motivasi 

untuk me.lakukan hal-hal yang baik dan be.rguna se.rta se.bagai acuan untuk 

pe.ngambilan ke.putusan. Nilai juga me.rupakan suatu se.pe.rangkat ke.yakinan 

atau pe.rasaan yang diyakini se.bagai suatu ide.ntitas yang me.mbe.rikan corak 

yang khusus ke.pada pola pe.mikiran, pe.rasaan, ke.te.rikatan maupun pe.rilaku.  

Nilai adalah e.se.nsi yang me.le.kat pada se.suatu yang sangat be.rarti bagi 

ke.hidupan manusia, khususnya me.nge.nai ke.baikan dan tindak ke.baikan suatu 

hal, nilai artinya sifat-sifat atau hal-hal yang pe.nting atau be.rguna bagi 

ke.manusiaan. Nilai adalah se.suatu yang be.rsifat abstrak, ide.al, nilai bukan 

be.nda konkrit, bukan fakta, tidak hanya pe.rsoalan be.nar dan salah yang 

me.nuntut pe.mbuktian e.mpirik, me .lainkan sosial pe.nghayatan yang 

dike.he.ndaki, dise.nangi dan tidak dise.nangi. Nilai adalah suatu pola normatif, 

yang me.ne.ntukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu siste.m yang ada 

kaitannya de.ngan lingkungan se.kitar tanpa me.mbe.dakan fungsi-fungsi bagian- 

bagiannya. Nilai le.bih me.ngutamakan be.rfungsinya pe.me.liharaan pola dari 

siste.m sosial. Nilai diklasifikasikan dalam be.be.rapa macam, diantaranya:  

1) Klasifikasi nilai dilihat dari se.gi sumbe .rnya dibagi me.njadi dua, Yaitu: 

nilai Ilahi dan nilai Insani, nilai Illahi adalah nilai yang dititahkan Tuhan 

me.lalui para Rasul, yang be.rbe.ntuk takwa, iman, adil, yang diabadikan 

                                                 
18 A.disusilo, Suta.rjo. Pembela.ja.ra.n Nila.i-Ka.ra.kter Konstruksivisme da.n VCT Seba.ga.i 

Inova.si Pendeka.ta.n Pembela.ja.ra.n A.fektif. Ja.ka.rta.: Ra.ja.wa.li Pers, 2012 
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dalam wahyu Ilahi. Se.dangkan yang dimaksud de.ngan nilai Insani adalah 

Nilai yang tumbuh atas ke.se.pakatan manusia se.rta hidup dan be.rke.mbang 

dari pe.radapan manusia. Nilai Insani ini be.rsifat dinamis, se.dangkan 

ke.be.rlakuan dan ke.be.narannya re.latif (nisbi) yang dibatasi ole.h ruang dan 

waktu. 

2) Nilai dilihat dari se.gi sifat nilai itu dapat dibagi me.njadi tiga macam 

yaitu: Nilai Subje.ktifadalah nilai yang me.rupakan re.aksi subje.k dan 

obje.k. Hal ini sangat te.rgantung ke.pada masing-masing pe.ngalaman 

subje.k te.rse.but. Nilai subje.ktif rasional (logis) yakni nilai-nilai yang 

me.rupakan e.se.nsi dari obje.k se.cara logis yang dapat dike.tahui me.lalui 

akal se.hat, se.pe.rti nilai ke.me.rde.kaan, nilai ke.se.hatan, nilai ke.se.lamatan, 

badan dan jiwa, nilai pe.rdamaian dan se.bagainya. Nilai yang be.rsifat 

obje.ktif matafisik yaitu nilai yang te.rnyata mampu me.nyusun ke.nyataan 

obje.ktif se.pe.rti nilai-nilai agama.  

3) Nilai dilihat dari be.ntuk dan tingkatan nilai, dimana dalam klasifikasi ini 

Yinge.r (1970) me.mandang nilai dalam tiga pe.nampilan, yaitu:  

a) Nilai se.bagai fakta watak dalam arti se.bagai indikasi se.be.rapa jauh 

se.se.orang be.rse.dia me.njadikan se.bagai pe.gangan dalam 

pe.mbimbingan dan pe.ngambilan ke.putusan. 

b) Nilai se.bagai fakta kultural dalam arti se.bagai indikasi yang 

dite.rimanya, nilai te.rse.but dijadikan krite.ria normatif dalam 

pe.ngambilan ke.putusan ole.h anggota masyarakat. 
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c) Nilai se.bagai konte.ks struktursl nilai yang ada, baik se.bagai fakta, 

watak, maupun se.bagai fakta kultural maupun me.mbe.rikan 

dampaknya pada struktur sosial yang be.rsangkutan.
19

 

Nilai-nilai  pe.ndidikan Islam adalah salah satu aspe.k pe.nting dalam 

ke.hidupan se.orang muslim. Islam me.ngajarkan nilai-nilai ke.baikan dan moral 

yang harus dipe.gang te.guh ole.h se.tiap umatnya.  Pe.ndidikan Islam me.miliki 

pe.ran pe.nting dalam me.mbe.ntuk karakte.r se.orang muslim  de.ngan 

me.ngajarkan nilai-nilai moral dan e.tika yang dipe.rlukan untuk ke.hidupan di 

dunia ini. Pe.nting bagi se.tiap muslim untuk me.mahami nilai-nilai pe.ndidikan 

Islam dan me .ne.rapkannya dalam ke.hidupan se.hari-hari. 

Adapun hal-hal yang be.rkaitan de.ngan nilai-nilai pe.ndidikan Islam 

yaitu: 

1) Akhlak: Moral dan E.tika 

Akhlakul karimah  adalah nilai-nilai moral dan e.tika yang harus 

dite.rapkan dalam ke.hidupan se.hari-hari. Ini te.rmasuk ke.sopanan, 

ke.santunan, ke.jujuran, ke.sabaran, dan banyak lagi. Dalam Islam, akhlakul 

karimah adalah bagian pe.nting dari pe.ndidikan. Se.tiap umat Islam harus 

me.mahami dan me.ne.rapkannya dalam ke.hidupan se.hari-hari. 

2) Ilmu: Pe.nge.tahuan dan Pe.ndidikan 

Agama Islam me .ngajarkan ke.wajiban be.lajar dan me.raih pe.nge.tahuan. 

Nabi Muhammad SAW dalam Hadist Riwayat Muslim me.ngatakan 

bahwa “me.ncari ilmu adalah ke.wajiban bagi se.tiap muslim”. Ole.h kare.na 

                                                 
19 Muha.imin da.n Mujib, Pemikira.n Pendidika.n, ha.l. 144. 
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itu, pe.ndidikan dan be.lajar sangat pe.nting dalam Islam. Se.tiap muslim 

harus me.miliki se.mangat untuk be.lajar dan me.ningkatkan 

pe.nge.tahuannya. 

3) Hubungan Sosial: Ke.hidupan Be.rsama de.ngan Orang Lain 

Dalam agama Islam me.ngajarkan untuk saling me .nghormati satu sama 

lain. Ini te.rmasuk me.nghormati orang tua, se.sama muslim, dan se.mua 

orang dalam be.rmasyarakat. Se.tiap muslim harus me.mahami dan 

me.ne.rapkan nilai sosial dalam ke.hidupan se.hari-hari. Se.lain dari pada itu, 

ke.adilan juga me.rupakan nilai pe.nting dalam Islam. Hal ini te.rmasuk 

me.mbe.rikan hak yang sama dan be.nar pada se.mua orang, tidak pe.duli 

apapun latar be.lakang atau status me.re.ka. Ke.adilan adalah nilai yang 

harus dipe.gang te.guh ole.h se.tiap muslim. 

4) Sikap Te.rhadap Lingkungan dan Alam 

Lingkungan me.rupakan amanah dari Allah SWT. Se.tiap muslim harus 

me.njaga lingkungan dan alam agar te.tap be.rsih dan se.hat. Te.rmasuk 

me.mbuang sampah pada te.mpatnya dan me.ngurangi pe.nggunaan bahan-

bahan be.rbahaya. Islam juga me.ngajarkan agar se.tiap muslim harus 

be.rtanggung jawab te.rhadap alam. Se.pe.rti me.njaga ke.be.rsihan 

lingkungan dan me.nggunakan sumbe.r daya se.cara bijak. 

5) Ke.murahan Hati: Saling Be.rbagi de.ngan Se.sama 

Be.rse.de.kah  adalah salah satu nilai pe.nting dalam Islam. Se.tiap muslim 

harus me.mahami dan me .ne.rapkannya dalam ke.hidupan se.hari-hari. 

Be.rse.de.kah tidak hanya te.ntang me.mbe.rikan uang, te.tapi juga te.ntang 
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me.mbe.rikan waktu dan usaha untuk me.mbantu se.sama manusia. Se.tiap 

muslim harus siap untuk me.mbantu orang lain yang me.mbutuhkan. 

Se.pe.rti me.mbantu orang yang sakit, me.mbawa barang-barang be.rat, atau 

me.mbe.rikan dukungan moral ke.pada orang lain yang se.dang me.ngalami 

ke.sulitan. 

6) Ke.jujuran dan Ke.tulusan 

Se.tiap muslim harus jujur dalam be.rbicara. Islam me.ngajarkan bahwa 

ke.jujuran adalah nilai yang sangat pe.nting dalan ke.hidupan se.hari-hari. 

Se.tiap muslim harus be.rbicara de.ngan jujur dan tidak be.rbohong. Se.sama 

manusia harus tulus dalam be .rtindak. Be.rsikap jujur dalam se.gala hal dan 

be.rtindak de.ngan niat yang baik, tidak hanya untuk ke.pe.ntingan pribadi, 

te.tapi juga untuk ke.pe.ntingan be.rsama. 

7) Tole.ransi dan Ke.bine.kaan 

Dalam agama Islam me.ngajarkan untuk me.nghormati pe .rbe.daan agama 

dan budaya. Se.tiap umat Islam harus me.njadi contoh tole.ransi dalam 

ke.hidupan se.hari-hari dan me.nghargai pe.rbe.daan pe .ndapat orang lain. 

Se.lain itu, agama Islam me.ngajarkan untuk be.rkomitme.n pada 

ke.bine.kaan. Se.mua orang adalah sama di hadapan Allah SWT. Ole.h 

kare.na itu, se.tiap muslim harus me.mpe.rlakukan orang lain de.ngan adil 

dan me.nghargai se.sama manusia, te.rle.pas dari agama, ras, atau budaya. 

B. Kisah Keluarga Nabi Ibrahim 

Al-Qur’an se.bagai pe.doman hidup umat Islam te.lah me.muat be.rbagai 

solusi ke.hidupan yang dijadikan rujukan bagi se.luruh manusia. Di dalamnya 
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me.muat be.rbagai macam hukum, pe.rintah dan larangan Allah se.rta 

ke.te.ladanan yang te.rdapat pada orang-orang te.rdahulu. Al-Qur’an te.lah 

me.nye.butkan be.rbagai macam kisah pada zaman nabi dan se.te.lahnya. Kisah 

te.rse.but banyak dijadikan se.bagai te.ladan dan pe.doman ke.hidupan pada masa 

se.karang. Salah satu kisah para nabi yang dapat diambil dari Al-Qur’an yaitu 

kisah Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim adalah salah satu nabi yang dipe.rintahkan 

ole.h Allah untuk me.nyampaikan ajaran tauhid ke.pada manusia. Banyak 

pe.rjalanan hidup nabi Ibrahim yang dijadikan ke.te.ladanan untuk me.njalani 

ke.hidupan, se.pe.rti pe.rjalanan hidup untuk me.ncari Tuhan hakiki, me.njalankan 

dakwah, se.bagai hamba Allah yang me.miliki ke.te.guhan iman yang kuat, 

ikhlas, se.rta pe.nuh tawakal ke.pada Allah. Tidak hanya pada masalah tahuid, 

kisah Nabi Ibrahim juga dijadikan te.ladan guna me.mbangun ke.luarga 

se.jahte.ra. Dalam kisah-kisah nabi, Nabi Ibrahim dapat dijadikan figur yang 

baik bagi masyarakat. 

Kisah Nabi Ibrahim yang te.rkait de.ngan pe.ndidikan ke.luarga banyak 

dikisahkan khususnya be.liau hidup be.rsama de.ngan Nabi ismail (anaknya). 

Nabi Ibrahim se.bagai orang tua me.miliki pola hubungan yang baik te.rhadap 

putranya Ismail se.hingga dalam kisah te.rse.but te.rdapat nilai-nilai yang te.rsirat 

untuk dijadikan te .ladan orang tua pada masa se.karang.  Kisah pe.rintah 

pe.nye .mbe.lihan Nabi Ismail me.njadi contoh bagi tindakan ke.ikhlasan dan 

ke.patuhan te.rhadap Allah SWT. Kare.na sang anak se.pe.nuhnya sadar akan 

usaha ayahnya untuk me.ngorbankannya namun te.tap me .nye.tujuinya. 

Pe.rse.tujuan inipun me.njadi ke.te.ladanan te.rkiat pe.nye .rahan diri atas ke.he.ndak 

Allah yang me.rupakan karakte.ristik pe.nting dalam Islam. Kisah pe.rintah 

pe.nye .mbe.lihan inilah yang ke.mudian me.latarbe.lakangi dilakukannya ibadah 

qurban ole.h umat muslim se.tiap tahunnya pada saat idul adha.
20

 

Kisah Nabi Ibrahim dapat me.njadi contoh pe.nanaman pe.ndidikan 

karakte.r se.jak dini de.ngan be.rlandaskan tauhid. Dia be.rhijrah kare.na Allah 

                                                 
20  A.bba.s Ma.hmud A.l-A.qqa.d. Seja.ra.h Na.bi Ibra.him. Ja.ka.rta.: Gra.media.. 2021 
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dan be.rse.rah diri ke.padanya atas se.mua konse.kue.nsi dari hijrah te.rse.but. Hasil 

dari itu adalah se.orang anak yang shole.h yakni Nabi ismail dan ke.mudian 

disusul ole.h Nabi Ishaq. Se.bagai orang tua, Nabi Ibrahim me.wajibkan ke.pada 

anaknya untuk me.nge.nal Allah. Allah yang me.nciptakan dan me.nghadirkan 

manusia ke. dunia, me.njamin ke.be.rlangsungan hidup, udara yang tidak 

te.rbatas, air yang tidak pe.rnah be.rhe.nti me.ngalir dari pe.gunungan, matahari 

yang te.rus me.ne.rus me.nyinari, udara yang dihirup se.tiap de.tik. Se.muanya 

adalah pe.mbe.rihan Allah tuhan Yang Maha pe.murah. Allah tidak me.nuntut 

banyak, hanya me.me.rintahkan untuk be.ribadah dan me.njauhi larangannya dan 

me.yakini hanya Allah satu-satunya yang patut dise.mbah. 

C. Konsep Pendidikan dan Pendidikan Dalam keluarga 

1. Pengertian Pendidikan 

Pe.ndidikan adalah prose.s me.ndidik atau me.lakukan suatu ke.giatan 

yang me.ngandung prose.s komunikasi pe.ndidikan antara yang me.ndidik 

dan yang dididik. Me.lalui masukan-masukan ke.pada pe.se.rta didik yang 

se.cara sadar akan dice.rna ole.h jiwa, akal maupun raganya se.hingga 

pe.nge.tahuan (kognitif), sikap (afe.ktif), dan ke.te.rampilan (psikomotorik) 

se.suai de.ngan yang dituju ole.h pe.ndidikan te.rse.but.   

Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia (KBBI) me.nyatakan bahwa 

pe.ndidikan be.rasal dari kata dasar didik (me.ndidik), yaitu: me.me.lihara dan 

me.mbe.ri latihan (ajaran, pimpinan) me.nge.nai akhlak dan ke.ce.rdasan 

pikiran. Se.dangkan pe.ndidikan me.mpunyai pe.nge.rtian: prose.s pe.ngubahan 

sikap dan tata laku se.se.orang atau ke.lompok orang dalam usaha 



25 

 

 

 

me.nde.wasakan manusia me.lalui upaya pe.ngajaran dan latihan, prose.s 

pe.rbuatan, cara me .ndidik.
21

 

Pe.ndidikan dalam bahasa Yunani be .rasal dari kata pe.dae.gogik 

yaitu ilmu me.nuntun anak. Orang Romawi me .lihat pe.ndidikan se.bagai 

e.ducare., yaitu me.nge.luarkan dan me.nuntun, tindakan me.re.alisasikan 

pote.nsi anak yang dibawa waktu dilahirkan di dunia. Bangsa Je.rman 

me.lihat pe.ndidikan se.bagai E.rzie.hung yang se.tara de.ngan e.ducare., yakni: 

“me.mbangkitkan ke.kuatan te.rpe.ndam atau me.ngaktifkan ke.kuatan atau 

pote.nsi anak. Dalam bahasa Jawa, pe.ndidikan be.rarti pe.ngolahan, 

me.ngolah, me.ngubah ke.jiwaan, me.matangkan pe.rasaan, pikiran, ke.mauan 

dan watak, me.ngubah ke.pribadian sang anak”.
22

 

De.ngan pe.rke.mbangan zaman di dunia pe.ndidikan yang te.rus 

be.rubah de.ngan signifikan se.hingga banyak me.rubah pola pikir pe.ndidik, 

dari pola pikir yang awam dan kaku me.njadi le.bih mode.rn. Hal te.rse.but 

sangat be.rpe.ngaruh dalam ke.majuan pe.ndidikan di Indone.sia. Me.nyikapi 

hal te.rse.but pakar-pakar pe.ndidikan me.ngkritisi de.ngan cara 

me.ngungkapkan dan te.ori pe.ndidikan yang se.be.narnya untuk me.ncapai 

tujuan pe.ndidikan yang se.sungguhnya, yaitu me.nciptakan se.se.orang yang 

be.rkualitas dan be.rkarakte.r se.hingga me.miliki pandangan yang luas ke. 

de.pan untuk me.ncapai suatu cita- cita yang di harapkan dan mampu 

be.radaptasi se.cara ce.pat dan te.pat di dalam be.rbagai lingkungan. Kare.na 

                                                 
21 Ibid, Ha.l 23 
22 Ra.hma.t Hida.ya.t, Filsa.fa.t Pendidika.n Isla.m, Meda.n, LPPI, 2016, Ha.l 16-17 
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pe.ndidikan itu se.ndiri me.motivasi diri kita untuk le.bih baik dalam se.gala 

aspe.k ke.hidupan. 

2. Ruang Lingkup Pendidikan 

Pe.ndidikan se.bagai ilmu, me.mpunyai ruang lingkup yang sangat 

luas. Kare.na di dalamnya banyak se.gi-se.gi atau pihak-pihak yang ikut 

te.rlibat baik langsung maupun tidak langsung. Pe.ndidikan pada hakikatnya 

me.rupakan suatu upaya me.wariskan nilai, yang akan me.ne.ntukan masa 

de.pan umat manusia dalam me.njalani ke.hidupan, dan se.kaligus untuk 

me.mpe.rbaiki nasib dan pe.radaban umat manusia. Maka sudah se.harusnya, 

pe.ndidikan se.bagai cabang ilmu me .miliki ruang lingkup te.rse.ndiri yang 

be.gitu luas. 

Me.nurut pandangan H.M. Arifin, pe.ndidikan Islam me.mpunyai 

ruang lingkup me .ncakup ke.giatan-ke.giatan ke.pe.ndidikan yang dilakukan 

se.cara konsiste.n dan be.rke.sinambungan dalam bidang atau lapangan hidup 

manusia yang me.liputi: 

a. Lapangan hidup ke.agamaan, agar pe.rke.mbangan pribadi manusia 

se.suai de.ngan norma-norma ajaran agama Islam. 

b. Lapangan hidup be.rke.luarga, agar be.rke.mbang me.njadi ke.luarga yang 

se.jahte.ra. 

c. Lapangan hidup e.konomi, agar dapat be.rke.mbang me.njadi siste.m 

ke.hidupan yang be.bas dari pe.nghisapan manusia ole.h manusia. 

d. Lapangan hidup ke.masyarakatan, agar te.rbina masyarakat yang adil 

dan makmur di bawah ridho dan ampunan-Nya. 
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e. Lapangan hidup politik, agar te .rcipta siste.m de.mokrasi yang se.hat dan 

dinamis se.suai de.ngan ajaran Islam. 

f. Lapangan hidup se.ni dan budaya, agar me.njadikan hidup manusia 

pe.nuh ke.indahan dan ke.gairahan yang tidak ge.rsang dari nilai-nilai 

moral agama. 

g. Lapangan hidup ilmu pe.nge.tahuan, agar pe.rke.mbangan me.njadi alat 

untuk me.ncapai ke.se.jahte.raan hidup umat manusia yang dike.ndalikan 

ole.h iman.23 

3. Pengertian Pendidikan Islam 

Pe.ndidikan Islam se.cara bahasa adalah tarbiyah Islamiyah. 

Pe.ndidikan Islam adalah upaya sadar dan te.re.ncana dalam me.yiapkan 

pe.se.rta didik untuk me.nge.nal, me.mahami, me.nghayati, hingga 

me.ngimani, be.rtakwa dan be.rakhlak mulia dalam me.ngamalkan ajaran 

agama Islam dari sumbe.r utama yaitu Al-Qur’an dan Hadist, me .lainkan 

ke.giatan bimbingan, pe.ngajaran, latihan, se.rta pe.nggunaan pe.ngalaman. 

Dan juga de.ngan tuntunan untuk me.nghormati pe.nganut agama lain dalam 

hubungannya de.ngan ke.rukunan antar umat be.ragama dalam masyarakat. 

Pe.ndidikan dalam Islam adalah se.gala usaha untuk me.me.lihara dan 

me.nge.mbangkan fitrah manusia se.rta sumbe.r daya manusia yang ada 

padanya me.nuju te.rbe.ntuknya manusia se.utuhnya (insan kamli) se.suai 

de.ngan norma ajaran Islam.
24

 

                                                 
23 Munta.hibun Na.fis, Ilmu Pendidika.n Isla.m, Slema.n, Tera.s, 2012, Ha.l 26-27 
24 A.chma.di. Ideologi Pendidika.n Isla.m. Yogya .ka.rta.: Pusta.ka. Bela.ja.r. 2006. ha.l 29 
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Prose.s tarbiyah (pe.ndidikan) me.mpunyai tujuan untuk me.lahirkan 

suatu ge.ne.rasi baru de.ngan se.gala ciri-cirinya yang unggul dan be.radab. 

Pe.nciptaan ge.ne.rasi ini dilakukan de.ngan pe.nuh ke.ikhlasan dan ke.tulusan 

yang se.pe.nuhnya dan se.utuhnya ke.pada Allah SWT me.lalui prose.s 

tarbiyah. Me.lalui prose.s tarbiyah inilah, Allah SWT te.lah me.nampilkan 

pe.ribadi muslim yang me.rupakan uswah dan qudwah me.lalui Muhammad 

SAW. Pe.ribadinya me.rupakan manife.stasi dan je.lmaan dari se.gala nilai 

dan norma ajaran Alquran dan sunah Rasulullah. 

Pe.ndidikan Islam se.bagai ilmu yang me.mpunyai ruang lingkup 

yang sangat luas, kare.na didalamnya banyak se.gi-se.gi atau pihak-pihak 

yang ikut te.rlibat baik itu se.cara langsung maupun tidak langsung. Adapun 

se.gi-se.gi atau pihak-pihak yang te.rlibat dalam pe.ndidikan Islam se.kaligus 

me.njadi ruang lingkup pe.ndidikan Islam adalah se.bagai be.rikut:  

i. Pe.rbuatan me.ndidik itu se.ndiri. Maksudnya adalah se.luruh ke.giatan, 

tindakan atau pe.rbuatan dan sikap yang dilakukan ole.h pe.ndidikan 

se.waktu me.nghadapi/me.ngasuh anak didik. 

ii. Anak didik, yaitu me.rupakan obye.k te.rpe.nting dalam pe.ndidikan 

Islam. 

iii. Dasar dan tujuan pe.ndidikan Islam yaitu landasan yang me.njadi 

fundame.ntal dan sumbe.r dari se.gala ke.giatan pe.ndidikan Islam yang 

dilakukan. 

iv. Pe.ndidik, yaitu subye.k yang me.lakukan pe.ndidikan Islam. 
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v. Mate.ri Pe.ndidikan Islam, yaitu bahan-bahan, atau 

pe.ngalamanpe.ngalaman be.lajar ilmu agama Islam.  

vi. Me.tode. Pe.ndidikan Islam, yaitu cara yang paling te.pat dilakukan ole .h 

pe.ndidikan untuk me.nyampaikan bahan atau mate.ri pe.ndidikan Islam 

ke.pada anak didik. 

vii. E.valuasi Pe.ndidikan, yaitu me.muat cara-cara bagaimana me.ngadakan 

e.valuasi atau pe.nilaian te.rhadap hasil be.lajar anak didik. E.valuasi ini 

diadakan de.ngan tujuan untuk me.ngukur tingkat ke.be.rhasilan be.lajar 

se.lama prose.s pe.mbe.lajaran. 

viii. Alat-alat pe.ndidikan Islam, yaitu alat-alat yang dapat digunakan 

se.lama me.laksanakan pe.ndidikan Islam agar tujuan pe.ndidikan Islam 

te.rse.but le.bih be.rhasil. 

ix. Lingkungan se.kitar atau millie.u pe.ndidikan Islam, Yang dimaksud 

de.ngan lingkungan pe.ndidikan Islam di sini ialah ke.adaan-ke.adaan 

yang ikut be.rpe.ngaruh dalam pe.laksanaan se.rta hasil pe.ndidikan 

Islam. Lingkungan pe.ndidikan sangat be.sar pe.ngaruhnya dalam 

me.mbe.ntuk ke.pribadian anak didik, ole.hnya itu he.ndaklah 

diupayakan agar lingkungan be.lajar se.nantiasa te.rcipta se.hingga 

me.ndorong anak didik untuk le.bih giat be.lajar. 
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4. Pengertian Pendidikan keluarga 

  Ke.luarga adalah le.mbaga pe.ndidikan yang pe.rtama dan utama 

dalam masyarakat, kare.na dalam ke.luargalah anak dilahirkan dan 

be.rke.mbang me.njadi de.wasa. Be.ntukdan isi se.rta cara-cara pe.ndidikan 

dalam ke.luarga akan se.lalu me.mpe.ngaruhi tumbuh dan be.rke.mbangnya 

watak, budi pe.ke.rti dan ke.pribadian tiap-tiap manusia. 

  Pe.ndidikan dalam ke.luarga me.rupakan fondasi yang kokoh untuk 

ke.hidupan anak di masa de .pannya, disinilah tata nilai pe.mbiasaan, 

pe.latihan dise.maikan dan dike.mbangkan. Ke.luarga me.rupakn ke.lompok 

sosial pe.rtama dan utama dalam ke.hidupan anak, dimana anak akan be.lajar 

tumbuh dan be.rke.mbang.
25

 

  Pe.ran ke.luarga dalam Islam me.njadi se.l utama yang me.mbe.ntuk 

organ tubuh masyarakat. Jika ke.luarga baik, masyarakat se.cara ke.se.luruhan 

akan ikut baik dan se.baliknya jika rusak, masyarakat juga ikut rusak. 

Bahkan ke.luarga adalah miniatur umat yang me.njadi se.kolah pe.rtama bagi 

anak, bagaimana ke.luarga me.mbe.ntuk ke.pribadian anak.
26

 Urge.nsi 

ke.se.luruhan status ke.luarga be.rtumpu pada ke.nyataan bahwa orang tua 

me.rupakan pe.mbe.ntuk ke.pribadian anak pe.rtama dan satu-satunya 

pe.nyambut manusia se.jak lahir, se.lalu be.rsama se.panjang hidup, ikut 

me.nye.rtai satu fase. lainnya. 

  Ke.luarga dalam pe.rspe.ktif hukum Islam dipastikan me.miliki 

pe.ranan pe.nting dalam ke.hidupan sosial ke.masyarakatan tingkat manapun. 

                                                 
 25 Suka.nti, dkk. “Pera.n Ibu Da.la.m Menumbuhka.n Jiwa. Kewira.usa.ha.a.n A.na.k”. (2016) 

 26 Ra.ma.yulis. Metodologi Pendidika.n A.ga.ma. Isla.m. Cet 3. (Ja.ka.rta.: Ka.la.m Mulia., 2008). 

Ha.l 81 
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Ke.luarga adalah tiang masyarakat dan se.kaligus tiang Ne.gara, bahkan juga 

tiang agama. se.pe.rti pada Hadist Rasulullah Saw be.rsabda: 

م سة الأ    د      إذا مدز

ساق                    د      الأ 

  Artinya: “Ibu adalah madrasah (se.kolah) pe.rtama bagi anaknya. 

Jika e.ngkau pe.rsiapkan ia de.ngan baik, maka sama halnya e.ngkau 

me.mpe.rsiapkan bangsa yang baik pokok pangkalnya”. (H.R. Bukhori) 

5. Hakikat Implementasi Pendidikan 

Imple.me.ntasi dapat diartikan se.bagai pe.laksanaan atau pe.ne.rapan
27

 

artinya se.gala se.suatu yang dilaksanakan dan dite.rapkan, se.suai de.ngan 

kurikulum yang te.lah dirancang atau dide.sain untuk ke.mudian dijalankan 

se.pe.nuhnya se.suai de.ngan pe.raturan yang te.lah dite.tapkan. Maka, 

imple.me.ntasi kurikulum juga dituntut untuk me.laksanakan se.pe.nuhnya 

apa yang te.lah dire.ncanakan dalam kurikulumnya, pe.rmasalahan yang 

akan te.rjadi adalah apabila yang dilaksanakan me.nyimpang dari yang te.lah 

dirancang maka te.rjadilah ke.sia-siaan antara rancangan de.ngan 

imple.me.ntasi. 

Imple.me.ntasi biasanya dilakukan se.te.lah pe.re.ncanaan sudah 

dianggap se.mpurna jadi imple.me.ntasi adalah suatu tindakan atau 

pe.laksanaan dari se.buah re.ncana yang sudahdisusun se.cara matang dan 

te.rpe.rinci. Se.pe.rti me.nurut Nurdin Usman “Imple.me.ntasi be.rmuara pada 

aktivitas, aksi, tindakan atau adanya me.kanisme. suatu siste.m, 

                                                 
27 M. Joko Susilo, Kurikulum Tingka.t Sa.tua.n Pendidika.n, (Yogya.ka.rta.: Pusta.ka. Pela.ja.r, 

2007), Ha.l 174 
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imple.me.ntasi bukan se.ke.dar aktivitas, tapi suatu ke.giatan yang te.re.ncana 

dan untuk me.ncapai tujuan ke.giatan”. 

Se.pe.rti yang te.rkandung dalam Al-Qur’an Surah Al-Hasr Ayat 18 

ايَُّهَا الَّرِيۡهَ اٰ 
مَتۡ لغَِد  يٰٰۤ ا قدََّ َ وَلۡتـَىۡظسُۡ وـَفۡسٌ مَّ   ۚ مَىىُۡا اتَّقىُا اّللَّٰ

 َ
سٌ  بمَِا تعَۡمَلىُۡنَ  ؕوَاتَّقىُا اّللَّٰ ۡۡ ِِ ََ  َ

  انَِّ اّللَّٰ

 “Hai orang-orang yang be.riman, be.rtakwalah ke.pada Allah dan 

he.ndaklah se.tiap diri me.mpe.rhatikan apa yang te.lah dipe.rbuatnya untuk 

hari e.sok (akhirat); dan be.rtakwalah ke.pada Allah, Se.sungguhnya Allah 

Maha me.nge.tahui apa yang kamu ke.rjakan”. (QS. Al - Hasr,18).
28

 

Dari pe.nge.rtian-pe.nge.rtian di atas me.mpe.rlihatkan bahwa kata 

imple.me.ntasi be.rmuara pada me.kanisme. suatu siste .m. Ungkapan 

me.kanisme. me.ngandung arti bahwa imple.me.ntasi bukan se.kadar aktivitas, 

te.tapi suatu ke.giatan yang te.re.ncana dan dilakukan se.cara sungguh-

sungguh be.rdasarkan acuan norma te.rte.ntu untuk me.ncapai suatu tujuan. 

  

                                                 
 28 Depa.rtemen A.ga.ma. RI, A.l-Qur‟a.n da.n Terjema.ha.n.PT. Sygma. Exa.media. A.rka.nleema.. 

Ba.ndung. Ha.l. 65 


